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Abstract: This research purposes to increase listening skills by using storytelling method and describe learning 
process use storytelling method. This research is a classroom action research conducted in two cycles. Every 
cycle consists of four stages, there are: Action planning; Implementation of the action; Observation, and 
Reflection. Data is collected by using: Observation; Interviews; Document, and Test. To test the validity of data 
used triangulation of data sources and triangulation methods. The data is analyzed by using an interactive 
analysis model, it consists of three component, that are: Data reduction; Display data, and Taking the 
conclucion.. Based on the results, this can be proofed by the increased percentage of student listening skills in 
the first cycle and second cycle. Increased listening skills of studentis proofed by the average values obtained 
before action (precycle)  is 59.93; with 34.61% percentage completeness. In the first cycle, the average value 
increased to 68.69 with 64.29% percentage completeness. In the second cycle, the average value increased to 
76.38 with 85.71% percentage completeness.It can be concluded that the use of  storytelling method can increase 
listening skills of third grade students of State Primay School 3 Waru in Year Academic 2014/2015. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menyimak dengan menggunakan metode 
bercerita dan mendeskripsikan proses pembelajaran menggunakan metode bercerita. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: 
Perencanaan tindakan; Pelaksanaan tindakan; Observasi, dan Refleksi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu: Teknik observasi; Wawancara; Dokumen, dan Tes. Untuk menguji validitas data, digunakan 
triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis 
interaktif, yang mempunyai beberapa komponen, yaitu: Reduksi data; Penyajian data, dan Penarikan 
Kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan persentase keterampilan menyimak cerita siswa 
pada siklus I dan siklus II. Peningkatan menyimak cerita siswa dibuktikan dengan diperoleh nilai rata-rata 
sebelum tindakan (prasiklus) yaitu 59,93; dengan persentase ketuntasan 34,61%. Pada siklus I, nilai rata-rata 
kelas meningkat mencapai 68,69 dengan persentase ketuntasan 64,29%. Pada siklus II, nilai rata-rata kelas 
meningkat menjadi 76,38 dengan ketuntasan siswa sebesar 85,71%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka 
ditarik kesimpulan bahwa penggunaan metode bercerita dapat meningkatkan keterampilan menyimak cerita 
siswa kelas III  SDN 03 Waru Tahun Ajaran 2014/2015. 
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Manusia merupakan makhluk individu-
al sekaligus makhluk sosial. Oleh karena itu, 
manusia harus bergaul dan berhubungan de-
ngan manusia lain. Untuk menjalin hubungan 
tersebut diperlukan suatu alat komunikasi. 
Alat komunikasi yang utama bagi manusia 
adalah bahasa. Bahasa dapat digunakan un-
tuk menyampaikan ide, pikiran, dan pesan 
kepada orang lain sehingga terjadi komunika-
si. Agar komunikasi berjalan dengan baik, di-
perlukan penguasaan keterampilan berbahasa 
terutama Bahasa Indonesia. Tarigan (2008: 
2) menyebutkan  keterampilan dalam pembe-
lajaran Bahasa Indonesia terdiri dari empat 
aspek, yaitu keterampilan menyimak, kete-
rampilan berbicara, keterampilan membaca, 
dan keterampilan menulis. 
Sedangkan menurut Bromley dalam 
Dhieni, dkk (2008: 19) menyebutkan empat 
macam bentuk bahasa yaitu menyimak, ber-
bicara, membaca, dan menulis. Kemampuan 
berbahasa berbeda dengan kemampuan ber-
bicara. Bahasa merupakan suatu sistem tata 
bahasa yang relatif rumit dan bersifat seman-
tik, sedangkan kemampuan berbicara meru-
pakan suatu ungkapan dalam bentuk kata-
kata. Bahasa ada yang bersifat reseptif (di-
mengerti, diterima) maupun ekspresif (dinya-
takan). Contoh bahasa reseptif adalah men-
dengarkan dan membaca suatu informasi, se-
dangkan contoh bahasa ekspresif adalah ber-
bicara dan menuliskan informasi untuk diko-
munikasikan kepada orang lain. Sebagai ma-
khluk sosial, manusia sering memerlukan or-
ang lain untuk memahami yang sedang dipi
 kirkan, apa yang dirasakan, dan apa yang 
diinginkan, pemahaman terhadap pikiran, ke-
hendak dan perasaan orang lain dapat dilaku-
kan dengan menyimak. 
Menurut Hermawan (2012: 29) dalam 
dunia komunikasi, menyimak diakui sebagai 
suatu keahlian komunikasi verbal yang sulit 
dan unik dibandingkan dengan komunikasi 
verbal lainnya seperti berbicara, menulis dan 
membaca, sebab itu sedikit sekali orang yang 
dapat melakukannya dengan baik. Sering ter-
jadi dalam sebuah percakapan, orang-orang 
tidak saling menyimak, tetapi hanya ber-
giliran berbicara dan cenderung lebih tertarik 
mengutarakan pandangan dan pengalaman-
nya sendiri daripada menyimak dan mema-
hami orang lain secara sungguh-sungguh. Se-
lain itu, dalam menyimak diperlukan konsen-
trasi, perhatian yang sungguh-sungguh, kese-
ngajaan, pemahaman dan kehati-hatian. 
Dari hasil pretes mata pelajaran Bahasa 
Indonesia kegiatan menyimak cerita, dari 28 
siswa kelas IIIA SD Negeri 3 Waru hanya 9 
siswa atau sekitar 34,61 % siswa mendapat 
nilai di atas KKM 71, sedangkan 17 siswa 
lainnya atau sekitar 65,39 % belum tuntas 
dan dua orang siswa tidak masuk, sehingga 
dapat disimpulkan hasil nilai menyimak 
cerita siswa masih tergolong rendah. Berda-
sarkan hasil wawancara dan observasi, ada 
beberapa alasan yang menyebabkan pem-
belajaran menyimak belum terlaksana deng-
an baik, yaitu: (1) pemahaman terhadap apa 
dan bagaimana menyimak itu masih minim, 
(2) kurang aktifnya siswa dalam bertanya, (3) 
perhatian siswa yang mudah teralihkan, dan 
(4) metode yang digunakan kurang sesuai de-
ngan perkembangan siswa, serta (5) siswa 
masih kurang bersungguh-sungguh dalam 
menyimak cerita dan lebih suka bermain.  
Upaya yang dapat dilakukan guna 
meningkatkan keterampilan menyimak siswa 
adalah dengan menggunakan salah satu me-
tode yang tepat. Dalam penelitian ini metode 
yang digunakan yaitu metode bercerita, se-
buah metode yang cara penyampaian atau 
penyajian materi pembelajaran secara lisan 
dalam bentuk cerita dari guru kepada siswa 
maupun dari siswa kepada siswa lain. 
Menurut Dhieni (2008: 150) bercerita 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan sese-
orang secara lisan kepada orang lain dengan 
atau tanpa alat tentang apa yang harus 
disampaikan dalam bentuk pesan, informasi 
atau hanya sebuah dongeng yang untuk di-
dengarkan dengan rasa menyenangkan, oleh 
karena orang yang menyajikan cerita tersebut 
menyampaikannya dengan menarik.  
Sehingga metode bercerita dipilih kare-
na siswa dituntut untuk mampu mendengar-
kan dengan seksama terhadap yang disam-
paikan orang lain, siswa dapat bertanya apa-
bila tidak memahaminya, siswa dapat men-
jawab pertanyaan, serta siswa dapat mence-
ritakan dan mengekspresikan yang didengar-
kan dan diceritakannya kembali.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti mengkaji dalam suatu penelitian tin-
dakan kelas dengan judul yaitu, ”Peningkat-
an Keterampilan Menyimak Cerita Melalui 
Penggunaan Metode Bercerita Pada Siswa 




Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri 3 Waru Kebakkramat Karanganyar. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III 
SDN 3 Waru dengan jumlah 28 orang yang 
terdiri dari 17 laki-laki dan 11 perempuan. 
Waktu penelitian adalah selama enam bulan, 
yaitu pada bulan Februari sampai dengan bu-
lan Juli 2015. Prosedur Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK), menurut Arikunto (2011: 20), 
dilaksanakan dalam bentuk siklus yang ber-
ulang-ulang, yaitu mencakup empat langkah 
sebagai berikut: (1) perencanaan (planning), 
(2) pelaksanaan (acting), (3) pengamatan 
(observing) dan (4) refleksi (reflecting). 
Sumber data dalam penelitian ini ada-
lah dari narasumber, tempat terjadinya aktivi-
tas pembelajaran, hasil wawancara, doku-
mentasi dan pengamatan. Teknik yang digu-
nakan dalam pengumpulan data yaitu obser-
vasi, wawancara, dokumen, dan tes. Alat ya-
ng digunakan yaitu: lembar observasi, pedo-
man wawancara, dan butir-butir soal. Validi-
tas data yang digunakan yaitu triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Teknik anali-
sis data yang digunakan adalah analisis in-
teraktif Milles dan Hubberman yang menca-
kup tiga langkah, yaitu  berupa reduksi data, 
sajian data, dan pengambilan kesimpulan. 
 
 HASIL 
Dalam melaksanakan PTK ini, peneliti 
melakukan dua siklus I dan siklus II. Sebe-
lum dilaksanakan siklus I, peneliti melaku-
kan pretes guna mengetahui kondisi awal 
nilai keterampilan menyimak cerita siswa. 
Data nilai keterampilan menyimak pada kon-
disi awal dapat dilihat pada tabel 1 di bawah 
ini.  
Tabel 1: Nilai keterampilan menyimak 
kondisi awal 





1 1-14 1 0,41% 
2 15-28 1 1,36% 
3 29-42 0 0% 
4 43-56 7 21,93% 
5 57-70 8 32,15% 
6 71-84 9 44,15% 
Jumlah 26 100% 
Nilai Rata-rata = 59,93 
Ketuntasan Klasikal = 34,61 %  
Berdasarkan data nilai pretes kete-
rampilan menyimak siswa pada Tabel 1 me-
nunjukkan hanya ada 9 siswa yang mencapai 
nilai >71 (KKM) dengan ketuntasan klasikal 
mencapai 34,61 %. Siswa yang belum tuntas 
dengan nilai <71 berjumlah 17 siswa atau 
65,39%, sedangkan dua siswa lainnya tidak 
masuk.  
Pada siklus I dilaksanakan pembel-
ajaran menggunakan metode bercerita. Sete-
lah dilakukan tindakan pembelajaran keter-
ampilan menyimak mengalami peningkatan 
dibandingkan kondisi awal. Hasil nilai kete-
rampilan menyimak selengkapnya dapat dili-
hat pada tabel 2. 
Tabel 2: Nilai Keterampilan Menyimak 
Siklus I 
No Interval Nilai Frekuensi (fi) 
Persentase 
(%) 
1 43-49 2 4,8 
2 50-56 1 2,7 
3 57-63 6 18,63 
4 64-70 1 3,47 
5 71-77 14 53,6 
6 78-84 4 16,8 
Jumlah 28 100% 
Nilai Rata-rata = 68,69 
Ketuntasan Klasikal = 64,29% 
Pada siklus I ini Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) keterampilan menyimak 
cerita yang telah ditetapkan guru kelas III SD 
Negeri 3 Waru adalah 71, maka berdasarkan 
data di atas dapat dilihat bahwa setelah 
dilaksanakan tindakan siklus I, dari 28 siswa 
yang mendapat nilai di atas KKM adalah 
sebanyak 18 siswa atau baru 64,29%. Masih 
ada 10 siswa atau 35,71% siswa yang men-
dapat nilai di bawah KKM. Dengan demiki-
an, target pada indikator kinerja belum terca-
pai, sehingga dilanjutkan siklus II.  
Untuk mendapatkan penguatan hasil 
siklus I maka dilaksanakan tindakan siklus II. 
Pada siklus II nilai keterampilan menyimak 
cerita siswa menunjukkan adanya pening-
katan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
tabel 3. 
Tabel 3: Nilai Keterampilan Menyimak 
Siklus II 
No Interval Nilai Frekuensi (fi) 
Persentase 
(%) 
1 53-58 1 2,63 
2 59-64 2 5,82 
3 65-70 1 3,2 
4 71-76 14 48,72 
5 77-82 3 11,3 
6 83-88 7 28,33 
Jumlah 28 100% 
Nilai Rata-rata = 76,38 
Ketuntasan Klasikal = 85,71% 
Analisis hasil tes menyimak cerita pada 
siklus II dapat disimpulkan bahwa keteram-
pilan menyimak cerita pada siswa kelas III 
SD Negeri 3 Waru mengalami peningkatan 
jika dibandingkan dengan hasil tes siklus I. 
Rata-rata nilai menyimak cerita siswa pada 
siklus II adalah 76,38 dengan jumlah siswa 
yang mendapat nilai ≥71 sebanyak 24 siswa. 
Persentase ketuntasan pada siklus II men-




Berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis data yang diperoleh dari pelaksanaan 
tindakan dapat diketahui bahwa penggunaan 
metode bercerita dapat meningkatkan kete-
rampilan menyimak siswa kelas III SD Nege-
ri 3 Waru Kebakkramat. 
 Berdasarkan analisis yang telah dila-
kukan pada nilai pretes menyimak cerita, di-
peroleh nilai rata-rata siswa adalah 59,93. 
Hasil tersebut masih jauh dari Kriteria Ke-
tuntasan Minimal yang telah ditetapkan yaitu 
71. Besarnya persentase siswa yang tuntas 
hanya sebesar 34,61%, sedangkan 65,39% 
lainnya masih belum memenuhi nilai KKM.	  
Nilai terendah pada tes awal (sebelum dilak-
sanakan tindakan) adalah 0, sedangkan nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 82,2. 
Berdasarkan analisis hasil pretes keterampi-
lan menyimak tersebut, maka dilakukan tin-
dakan yang berupa penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan keterampilan menyimak 
cerita pada siswa dengan menggunakan me-
tode bercerita. 
Hasil analisis data pada tes setelah 
siklus I dapat disimpulkan bahwa persentase 
hasil tes siswa yang tuntas naik sebesar 
29,68% dibandingkan sebelum tindakan. Sis-
wa yang belajar tuntas pada siklus I sebesar 
64,29%, yang semula pada tes awal hanya 
34,61% siswa mencapai KKM. Untuk nilai 
rata-rata kelas yang pada saat tes awal sebe-
sar 59,93 setelah dilaksanakan tindakan si-
klus I naik menjadi 68,69. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
pendapat Tarigan (2008) yang menyatakan 
bahwa bercerita merupakan salah  satu kete-
rampilan yang bertujuan untuk memberikan 
informasi kepada orang lain. Dikatakan de-
mikian karena bercerita termasuk dalam situ-
asi informatif yang ingin membuat penger-
tian-pengertian atau makna-makna menjadi 
jelas. Dengan bercerita, seseorang dapat me-
nyampaikan berbagai macam cerita, ungka-
pan berbagai perasaan sesuai dengan apa 
yang dialami, dirasakan, dilihat, dibaca dan 
ungkapan kemauan dan keinginan mem-
bagikan pengalaman yang diperolehnya.	  	  
Menurut	   Dhieni (2008) bahwa metode 
bercerita dapat membantu siswa mengatasi 
kesulitan dalam menyimak cerita dan mem-
bantu siswa dalam melatih konsentrasi.	  
Sejalan dengan pendapat tersebut, berda-
sarkan jurnal Nurhayani (2010), metode ber-
cerita memiliki hubungan yang signifikan 
dalam upaya meningkatkan kemampuan me-
nyimak siswa. Menurut Tampubolon dalam 
Dhieni (2008: 152), “Bercerita kepada anak 
memainkan peranan penting bukan saja 
dalam menumbuhkan minat dan kebiasaan 
membaca, tetapi juga dalam mengembangkan 
bahasa dan pikiran anak”. Pendapat ini 
menjelaskan bahwa bercerita sangatlah pen-
ting karena akan membantu anak dalam me-
ningkatkan kemampuan berbahasa dan pemi-
kiran yang semula sederhana menjadi lebih 
kompleks.	  Pendapat dari beberapa ahli terse-
but sesuai dengan temuan dalam penelitian, 
yaitu dengan penggunaan metode bercerita 
dapat meningkatkan nilai keterampilan me-
nyimak siswa kelas III SD Negeri 3 Waru 
Kebakkramat.	  
Hasil observasi pembelajaran pada sik-
lus I ini juga menunjukkan adanya pening-
katan aktivitas pembelajaran dengan meng-
gunakan metode bercerita. Pembelajaran pa-
da siklus I dengan menggunakan metode ber-
cerita dapat menumbuhkan minat belajar dan 
konsentrasi siswa untuk mengerti tentang apa 
yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dengan bercerita bisa 
menjadi sarana dalam pembelajaran guna 
memotivasi siswa agar dapat berkonsentrasi 
selama pembelajaran menyimak cerita ber-
langsung. Hasil kenaikan aktivitas ini dapat 
dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil 
nilai aktivitas siswa antara siklus I ke siklus 
II. Hasil nilai aktivitas siswa saat siklus I 
mendapatkan rata-rata sebesar 29, kemudian 
naik menjadi 31 pada siklus II.  
Sedangkan hasil analisis data pada tes 
setelah siklus II dapat disimpulkan bahwa 
persentase hasil tes siswa yang tuntas naik 
sebesar 21,42% dibandingkan tes siklus I. 
Siswa yang belajar tuntas pada siklus II 
sebesar 85,71%, yang pada tes siklus I hanya 
64,29% siswa mencapai KKM. Untuk nilai 
rata-rata kelas yang pada saat tes siklus I 
sebesar 68,69 setelah dilaksanakan tindakan 
siklus II naik menjadi 76,38. 
Berdasarkan analisis data perbandi-
ngan nilai keterampilan menyimak pada kon-
disi awal, siklus I, dan siklus II dapat dike-
tahui bahwa dengan menggunakan metode 
bercerita dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak pada siswa kelas III SD Negeri 3 
Waru Kecamatan Kebakkramat tahun ajaran 
2014/2015. Peningkatan dapat dilihat dari 
nilai dan ketuntasan klasikal sebelum dan se-
telah dilakukan tindakan, yaitu pada siklus I 
 dan siklus II. Hal tersebut dapat dilihat pada 
tabel 4 di bawah ini. 
Tabel 4. Data peningkatan keterampilan 
menyimak  sebelum dan sesudah 
tindakan 
Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata dan persentase ketun-
tasan klasikal mengalami peningkatan pada 
setiap siklus. Hasil tindakan siklus I menun-
jukkan bahwa nilai rata-rata dan ketuntasan 
klasikal mengalami peningkatan serta telah 
mencapai indikator kinerja penelitian. Nilai 
rata-rata pada kondisi awal sebesar 59,93 dan 
pada siklus I meningkat menjadi 68,69. Ini 
berarti nilai rata-rata meningkat sebesar 8,76. 
Persentase ketuntasan klasikal pada kondisi 
awal adalah 34,61% (9 dari 28 siswa men-
capai KKM) dan pada siklus I meningkat 
menjadi 64,29% (18 dari 28 siswa mencapai 
KKM). Persentase ketuntasan klasikal me-
ningkat sebesar 29,68%. Peningkatan terse-
but menunjukkan bahwa keterampilan me-
nyimak siswa kelas III SD Negeri 3 Waru 
tahun ajaran 2014/2015 mengalami pening-
katan. 
Peningkatan yang terjadi pada pene-
litian ini merupakan dampak dari perubahan 
aktivitas siswa dalam mengikuti pembel-
ajaran Bahasa Indonesia khususnya keteram-
pilan menyimak cerita. Dengan menerapkan 
metode bercerita ini, siswa dapat lebih mu-
dah menemukan tokoh, watak, latar, dan a-
manat baik yang tersurat maupun tersirat. 
Siswa juga lebih mudah memahami isi cerita 
melalui kegiatan meringkas. Hal yang men-
jadi keunggulan metode bercerita inilah yang 
membuktikan bahwa metode bercerita telah 
meningkatkan keterampilan menyimak siswa 
kelas III SD Negeri 3 Waru, sehingga pene-
litian ini diakhiri sampai siklus II.  
Hasil tindakan siklus II menunjukkan 
bahwa indikator kinerja penelitian telah ter-
capai dengan persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 85,71% (24 siswa mencapai KKM). 
Persentase ketuntasan klasikal meningkat se-
besar 21,42%. Nilai rata-rata kelas pada 
siklus I sebesar 68,69 dan pada siklus II men-
ingkat menjadi 76,38. Ini berarti nilai rata-
rata meningkat sebesar 7,69.  
Penelitian ini sesuai dengan jurnal 
penelitian yang telah dilakukan Isma Nur-
hayani (2010) bahwa metode bercerita me-
miliki kaitan yang signifikan dengan ke-
mampuan menyimak siswa terutama siswa di 
SD Negeri Cimurah 1 Garut. Demikian pula 
apabila dikaitkan dengan penelitian yang di-
laksanakan oleh Yuniarti (2014), bahwa me-
tode bercerita dapat meningkatkan kemam-
puan berbicara anak TK usia 5-6 tahun de-
ngan ketercapaian indikator kinerja sebesar 
80% serta sesuai dengan penelitian yang 
dilaksakan oleh Hakim (2012) yang mem-
buktikan bahwa keterampilan menyimak da-
pat ditingkatkan dengan pendekatan Somatis, 
Auditori, Visual, Intelektual (SAVI) dengan 
persentase ketuntasan pada efektivitas pem-
belajaran pada kondisi awal terdapat 69% 
siswa yang dikategorikan tuntas, dan pada 
siklus II terdapat 85% siswa yang tuntas.  
Adapun kendala yang dialami dalam 
menyimak telah dapat diatasi, sebagian besar 
siswa telah memahami bagaimana upaya 
menyimak yang baik, aktif bertanya bila me-
ngalami kesulitan atau kurang jelas dalam 
kegiatan guru saat bercerita, dapat berkon-
sentrasi didukung dengan kelas yang kon-
dusif. Hasil wawancara yang dilaksanakan di 
akhir siklus II menjelaskan bahwa siswa se-
nang dengan metode bercerita yang dila-
kukan guru, apalagi saat ada alat peraga da-
lam bercerita. Siswa menjadi lebih perhatian 
dan konsentrasi sehingga kelebihan-kele-
bihan inilah yang membuktikan bahwa me-
tode bercerita dapat meningkatkan keteram-
pilan menyimak cerita siswa.  
Dari hasil penelitian di atas, selaras de-
ngan penelitian ini dapat diketahui bahwa a-
da peningkatan nilai rata-rata keterampilan 
menyimak sebelum dan setelah menerapkan 
metode bercerita. Selain itu, peningkatan ju-
ga ditunjukkan pada kinerja guru dan kualitas 
proses pembelajaran. Wawancara dilakukan 
pada akhir penelitian siklus II. Wawancara 
berpedoman pada pedoman wawancara sete-
lah penerapan metode bercerita. Hasil wa-
wancara tersebut secara umum menyatakan 
No Aspek Kondisi Awal Siklus I 
Siklus 
II 
1 Nilai Rata-rata 
59,93 68,69 76,38 
2 Siswa Tuntas 9 18 24 
3 Siswa Tidak Tuntas 17 10 4 
4 Ketuntasan Klasikal 
34,61% 64,29% 85,71% 
 bahwa penggunaan metode bercerita mem-
berikan hasil yang memuaskan baik bagi 
siswa maupun bagi guru, sehingga kualitas 
proses pembelajaran dan keterampilan meny-
imak siswa menjadi lebih baik. Peningkatan 
keterampilan menyimak terlihat dari men-
ingkatnya nilai rata-rata keterampilan men-
yimak pada kondisi awal sebesar 59,93; 
siklus I sebesar 68,69; siklus II sebesar 
76,38. Ketuntasan keterampilan menyimak 
pada kondisi awal sebanyak 9  siswa atau 
34,61%, siklus I sebanyak 18 siswa atau 




Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan sebanyak dua siklus pada 
pembelajaran  keterampilan menyimak deng-
an  menerapkan  metode bercerita pada siswa 
kelas III SD Negeri 3 Waru, Kebakkramat, 
Karanganyar, diketahui bahwa terjadi pe-
ningkatan keterampilan menyimak cerita dari 
siswa. Peningkatan keterampilan menyimak 
siswa diketahui dengan hasil tes keterampilan 
menyimak yang dilaksanakan pada prasiklus, 
siklus I, siklus II menunjukkan peningkatan 
rata-rata dan persentase ketuntasan secara 
klasikal keterampilan menyimak siswa. Rata-
rata nilai menyimak siswa pada prasiklus se-
besar 59,93; dengan ketuntasan klasikal sebe-
sar 34,61%. Nilai rata-rata pada siklus I sebe-
sar 68,69 dengan ketuntasan klasikal 64,29%, 
dan siklus II sebesar 76,38 dengan ketuntasan 
klasikal 85,71%. 
Berdasarkan persentase ketuntasan 
klasikal pada siklus II maka penelitian tin-
dakan kelas ini telah mencapai bahkan me-
lebihi indikator kinerja yang ditetapkan oleh 
peneliti. Bertolak dari hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan, metode bercerita dapat 
digunakan oleh guru sebagai upaya mem-
perbaiki kualitas proses pembelajaran. Deng-
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